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Pendahuluan
Pendidikan Agama Islam (PAI) di era modern menghadapi berbagai tantangan signifikan yang memerlukan

adaptasi untuk memenuhi kebutuhan siswa yang berkembang, seperti kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah,

dan inovasi kreatif. Pendidikan harus mampu memberikan bekal kepada peserta didik untuk memahami nilai-nilai

agama dengan responsif terhadap perubahan yang terjadi akibat globalisasi dan kemajuan teknologi. Model

pembelajaran yang aktif dan variatif, seperti Project-Based Learning (PjBL), dianggap efektif untuk meningkatkan

keaktifan dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Model PjBL dirancang untuk menciptakan pengalaman belajar yang inovatif dengan berfokus pada proyek-

proyek nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dalam konteks PAI, penggunaan PjBL diharapkan

dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi ajaran agama serta mengembangkan keterampilan kolaborasi

dan kreativitas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi PjBL dalam pembelajaran PAI di SMP

Negeri 1 Tanggulangin, mengidentifikasi elemen yang mendukung serta menghambat penerapan, dan memberi

wawasan tentang pengaruh metode ini dalam konteks pendidikan agama.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana implementasi model Project-Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Tanggulangin? 

2. Apa saja elemen-elemen yang mendukung dan menghambat pelaksanaan model PjBL pada 

pembelajaran PAI di kelas IX SMP Negeri 1 Tanggulangin?

3. Bagaimana respon siswa dan guru terhadap penerapan model PjBL dalam proses 

pembelajaran PAI?
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Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi untuk memahami pengalaman subjektif

siswa dan guru dalam penerapan model Project-Based Learning (PjBL) pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 1

Tanggulangin, dengan fokus pada materi “Al-Qur’an Menginspirasi: Meraih Kesuksesan dengan Semangat Mencari

Ilmu” di kelas VIII.

Data dikumpulkan melalui tiga metode: wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara digunakan

untuk menggali persepsi siswa dan guru tentang penerapan PjBL, sedangkan observasi dilakukan untuk meninjau

dinamika pembelajaran dan penerapan teknologi dalam kelas. Dokumentasi mencakup Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP), tugas proyek, dan bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran, untuk mendapatkan

gambaran lengkap tentang implementasi model PjBL.

Analisis data menggunakan empat tahap, yaitu pengumpulan data, mereduksi data, penyajian data, serta

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Proses ini bertujuan untuk menggambarkan dan menggali pengalaman

subjektif siswa dan guru dalam pembelajaran PjBL, serta memahami makna yang mereka berikan terhadap proses

tersebut.
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Hasil
1. Implementasi PjBL

Implementasi model PJBL dalam pembelajaran PAI di kelas 9 SMPN 1 Tanggulangin dimulai sejak penerapan Kurikulum Merdeka, yang bertujuan mengembangkan

kompetensi siswa melalui pembelajaran berbasis proyek. Observasi mengungkapkan berbagai aspek terkait penerapan, kendala, dan dampak dari model ini terhadap

pembelajaran PAI di kelas tersebut.

2. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pembelajaran dimulai dengan doa bersama, persiapan kelas, dan absensi. Pada pertemuan pertama, guru memperkenalkan materi "Al-Qur'an Menginspirasi" melalui

tanya jawab, kemudian membagi siswa untuk membuat proyek scrapbook. Pada pertemuan kedua, siswa melanjutkan proyek, mempersiapkan alat dan bahan, serta

mempresentasikan hasil proyek mereka. Guru menilai sikap, partisipasi, dan hasil presentasi. Proses pembelajaran berjalan lancar meskipun ada tantangan kecil seperti

ketidaksiapan alat. Siswa merasakan manfaat berupa peningkatan kreativitas, pemahaman materi, dan kerja sama tim yang lebih baik.

3. LKPD

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) adalah panduan yang berisi tugas untuk membantu siswa dalam pembelajaran, mencakup instruksi, langkah-langkah, dan tujuan

yang diharapkan. LKPD terdiri dari komponen penting seperti judul, tujuan, landasan teoritis, informasi media dan alat yang diperlukan, langkah percobaan, serta ruang

untuk mencatat hasil pengamatan dan menjawab pertanyaan terkait materi.

4. Evaluasi Pembelajaran

Sistem penilaian dalam PjBL melibatkan pengumpulan dan analisis informasi untuk mengevaluasi pencapaian belajar siswa. Penilaian produk mencakup kreativitas, 

keindahan, kerapian, dan kelengkapan materi, sedangkan penilaian presentasi meliputi konten, desain visual, kemampuan berbicara, penggunaan media, dan manajemen

waktu. Rubrik penilaian memiliki tingkat penilaian dari "Sangat Baik" hingga "Sangat Kurang," dengan penilai yang harus memberikan umpan balik konstruktif dan 

menjaga kerahasiaan serta kejujuran dalam proses penilaian.
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Pembahasan
Project Based Learning (PjBL) adalah metode pembelajaran yang mengutamakan proyek autentik dan kompleks, di mana peserta didik

terlibat dalam penyelidikan mendalam terhadap suatu tantangan. Melalui metode ini, mereka mengembangkan keterampilan berpikir

kritis, pemecahan masalah, dan bekerja secara kolaboratif. Guru memilih PjBL karena dapat meningkatkan keterlibatan siswa, 

kreativitas, dan kerja sama antar siswa, serta menciptakan suasana kelas yang lebih hidup. Sebelum pelaksanaan, siswa diberi informasi

mengenai proyek yang akan dikerjakan dan produk yang dihasilkan, seperti scrapbook, presentasi PowerPoint, dan infografis yang 

dibuat dengan Canva atau secara manual.

Faktor Keberhasilan Pelaksanaan PjBL

Pelaksanaan PjBL dalam pembelajaran PAI sukses berkat pembagian peran yang jelas, komunikasi baik, dan kerja sama tim solid. 

Siswa memperoleh pemahaman mendalam, meningkatkan kreativitas, dan rasa ingin tahu meskipun ada tantangan waktu terbatas dan 

perbedaan pendapat. Manfaat yang diperoleh mendorong mereka untuk tertarik mengikuti proyek serupa di masa depan.

Tantangan Penggunaan PjBL

Tantangan dalam penggunaan PjBL meliputi ketidaksiapan alat, waktu terbatas, dan perbedaan pendapat antar anggota kelompok. 

Meski begitu, peserta didik tetap merasakan manfaat seperti peningkatan kreativitas, kerja sama tim, dan pemahaman materi PAI.
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Temuan Penting Penelitian
• Peningkatan Keterlibatan Siswa

Model PjBL telah menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam tingkat keterlibatan siswa. Dengan menggunakan pendekatan berbasis proyek, siswa
diharapkan menjadi lebih aktif dalam belajar dan berinteraksi satu sama lain, yang membantu mereka merasa lebih terlibat dalam proses pembelajaran.

• Penerapan Nilai-Nilai Agama dalam Kehidupan Nyata

PjBL memungkinkan siswa untuk menghubungkan pelajaran dengan pengalaman dan konteks kehidupan nyata. Misalnya, materi yang diajarkan tidak
hanya terfokus pada teori, tetapi juga pada praktik nilai-nilai agama, sehingga membuat pembelajaran lebih bermakna dan relevan bagi siswa.

• Keterampilan Baru yang Diperoleh

Melalui proyek yang dilakukan, siswa mampu mengembangkan berbagai keterampilan, seperti pemecahan masalah, komunikasi, dan manajemen waktu.
Hal ini bukan hanya bermanfaat untuk pendidikan agama, tetapi juga memberikan keterampilan penting yang diperlukan di kehidupan sehari-hari dan di
masa depan.

• Tantangan Implementasi

Meskipun banyak manfaat yang ditemukan, penelitian juga mengidentifikasi tantangan yang dihadapi selama penerapan PjBL. Tantangan ini termasuk
keterbatasan waktu dan perbedaan pendapat dalam kelompok yang dapat menghambat proses kerja. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi PjBL
memerlukan perhatian khusus dalam manajemen waktu dan kolaborasi kelompok.
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Manfaat Penelitian
• Peningkatan Keterlibatan Siswa: 

Penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Project-Based Learning (PjBL) efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Pendekatan
ini mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi, berpikir kritis, dan berkolaborasi dalam proyek yang relevan dengan kehidupan mereka.

• Pengembangan Keterampilan Kognitif: 

Melalui implementasi PjBL, siswa dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif, analitis, dan inovatif. Metode ini memberikan kesempatan kepada siswa
untuk merumuskan solusi atas masalah nyata, yang pada gilirannya mengembangkan kemampuan mereka dalam pemecahan masalah.

• Peningkatan Hasil Belajar: 

Penelitian ini mencatat bahwa penerapan PjBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Dengan
metode yang aktif, siswa menunjukkan peningkatan dalam pemahaman materi dan pencapaian akademik.

• Pengayaan Pengalaman Belajar: 

PjBL memberikan pengalaman belajar yang lebih inovatif dan relevan bagi siswa, yang mendukung pembelajaran yang menyenangkan dan sesuai dengan konteks
kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini berbeda dengan metode belajar konvensional yang cenderung pasif.

• Wawasan bagi Praktik Pendidikan: 

Penelitian ini juga memberikan wawasan mengenai elemen-elemen yang mendukung dan menghambat penerapan PjBL. Informasi ini berguna bagi pendidik dan 
pengambil kebijakan untuk merancang dan mengimplementasikan strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam konteks pendidikan agama.
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